BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagaa daniah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan ter(€ngiyono, 2010:3).
Kemudian Surakhmad (1982:131) menjelaskannya lemjut bahwa “Metode
penelitian merupakan cara utama yang dipergunakdnk umenguji hipotesis,
dengan menggunakan teknik serta alat-alat terterfd@hgan demikian, dapat
disimpulkan bahwa metode penelitian merupakan gargy dilakukan seorang
peneliti untuk mengumpulkan, menyusun, serta meagasm data dengan
menggunakan teknik dan alat-alat tertentu sehindigerolen makna yang
sebenarnya.

Penelitian ini termasuk metode penelitian kuantjteirena data penelitian
berupa angka-angka dan analisis menggunakan igtatidetode penelitian
kuantitatif yang digunakan oleh peneliti dalam péae ini adalah metode
penelitian eksperimen quasiguasi experimenta). Dalam eksperimen quasi
terdapat tiga jenis desain penelitian di antaram@—shot case study, one-group
pre-test-post-test desigrdan intact-group comparisonSugiyono, 2010:110)
Dari ketiga jenis desain tersebut, peneliti memilime-group pre-test post-test

designsebagai desain yang digunakan dalam penelitian.

28



Di dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak kiali yaitu sebelum
eksperimen dan sesudah eksperimen. Observasi yaagukén sebelum
eksperimen disebyire-test dan observasi sesudah eksperimen disebsit-test
(Arikunto, 2002:78).

Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:

C)l x1,2,3 C)2

Keterangan:
O . Pre-testdilaksanakan sebanyak satu kali, yakni dengan regkan tes
membaca.

X123 :Treatmentdilaksanakan dengan menggunakan strategi SQ3R.
O, . Post-test dilaksanakan sebanyak satu kali dengan memberikan

membaca dengan menggunakan strategi SQ3R.

3.2 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertgreting ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannfugiyono, 2010:117).
Berdasarkan pengertian di atas, populasi dalamlipaneni adalah karakteristik
kemampuan mahasiswa jurusan Pendidikan BahasacieF#BS UPI Semester

V Tahun Akademik 2010/2011 dalam membaca intersdiilba Perancis.
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3.3 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtikg dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2010:118). Pengamlsmpel dilakukan dengan
menggunakan teknilandom samplingtau cara pengambilan sampel secara acak.
Berdasarkan penjelasan di atas, sampel yang diaoibh peneliti dalam
penelitian ini adalah mahasiswa semester V kelagdgan Pendidikan Bahasa

Perancis FPBS UPI tahun akademik 2010/2011.

3.4 Variabel Penelitian

Arikunto (1998:99) variabel penelitian adalah objeénelitian, atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitiddalam penelitian ini,ada dua
variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bel{aslependent variablefan
variabel terikat(dependent variableNariabel bebas adalah variabel yang dapat
dimodifikasi sehingga dapat mempengaruhi varialaét, |sedangkan variabel
terikat adalah hasil yang diharapkan setelah temaddifikasi pada variabel
bebas. Penelitian ini mengungkapkan efektivitagteti SQ3R sebagai variabel
bebas terhadap hasil kemampuan membaca intensid&terancis.
3.5 Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksudkan untuk menjelasgakok-pokok penting
yang merupakan kata kunci dalam penelitian untukghmdari salah pengertian
yang mengakibatkan subjek dari penelitian ini titedarah. Dalam penelitian ini

peneliti merumuskan beberapa definisi operasioztzdgai berikut :
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1. Efektivitas

Dalam kamus onlinehttp://dictionnaire.tv5.org/dictionnairedijelaskan

bahwa"Efficacité est caractére de ce qui est effectifii(groduit des effets,
qui existe réellement). Caractere d’'un raisonnemmstiérent, au bout du
quell on obtient une demonstration satisfaisante sesceptible d'étre
vérifiée”. Alwi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002:284),
efektivitas yaitu keberhasilan (tentang usaha,aliad). Efektivitas yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu efektivitas gganaan strategi SQ3R
dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa terhadapbacamntensif
bahasa Perancis.
2. Strategi SQ3R
Tarigan ( 1994 : 35 ) menjelaskan bahwa strate@dRSQmerupakan suatu
rencana studi yang terpadu untuk memahami sertgumsai isi bacaan.
Adapun rencana itu meliputi :
a. Mensurvei isi urvey: S )
b. Mengajukan pertanyaan yang dapat membimbing kitand&egiatan
membaca (uestion Q)
c.Membaca isi (ead :R1)
d. Menceritakan isi-bacaan dengan kata-kata kita sgnecite: R2 )
e. Meninjau kembali isi bahan bacaan itu ; apakah Ve ceritakan
dengan kata-kata sendiri itu sesuai dengan isi \saigenarnya atau

tidak (review: R3).
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Strategi SQ3R yang dimaksud dalam penelitian imiuystrategi SQ3R dalam
meningkatkan kemampuan membaca intensif bahasadfera
3. Membaca Intensif

Dalam http://quruit07.blogspot.com/2009/01/jenis-jenismimmca-dan.html

“membaca intensif merupakan cara membaca yang ultdak secara
seksama terhadap rincian-rincian suatu teks ateaapd Membaca intensif
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah membatansif bahasa

Perancis.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan diganaoleh peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tdrsebnjadi sistematis dan
dipermudah olehnya (Arikunto, 2005:101). Dalam pé&aa ini, peneliti

menggunakan instrumen-instrumen sebagai berikut :

3.6.1Tes Membaca

Di dalam penelitian ini, terdapat dua macam insenrmaitu tes dan angket.
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihanadatiain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensiakggnan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2@0 127). Tes yang diberikan
berupa tes membaca dengan menggunakan strategi.SIg3Rini dilakukan

sebanyak dua kali yaifore-testdanpost-test
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Tujuan dari pre-test adalah untuk mengetahui kemampuan mahasiswa
semester V tahun akademik 2010/2011 dalam membsea Hahasa Perancis
sebelum mendapatkameatment(perlakuan) yaitu berupa strategi SQ3R. Dan
post-testadalah untuk melihat sejauh mana strategi SQ3Bndaheningkatkan
kemampuan membaca intensif bahasa Perancis mahasemester V tahun
akademik 2010/2011. Sebelum tes tersebut digungs@meliti terlebih dahulu
meminta penilaian kepada dosen alekgdert judgemeiptagar teruji ketepatan

tujuan dan penggunaan tes tersebut (validitas).

3.6.1.1Rekapitulasi Bahan Tes
Langkah awal yang dilakukan peneliti dalam penyasutes adalah
menyusun rekapitulasi bahan tes. Rekapitulasi bédsmerisi semua bahan tes
yang akan diujikan kepada mahasiswa serta pergedtas tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai dari masing-masing bahan yela@y dibuat. Rekapitulasi
bahan tes dalam penelitian ini adalah sebagaiugerik
Tabel 3.1

Rekapitulasi Bahan Tes

No Bahan Tes % Jumlah Soal TIK
Tes1l| Tes2
1 Teks 1 50 10 K1-6
2 Teks 2 50 10 K1-6
Total 100 20
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Keterangan:

K 1 : Aspek kognitif yang mengukur pengetahuan
K 2 : Aspek kognitif yang mengukur pemahaman
K 3 : Aspek kognitif yang mengukur penerapan

K 4 : Aspek kognitif yang mengukur analisis

K 5 : Aspek kognitif yang mengukur sintesis

K 6 : Apek kognitif yang mengukur evaluasi

3.6.1.2Menyusun Tabel Pokok Uji
Penyusunan tabel pokok uji bertujuan untuk menemtidentuk-bentuk
soal yang akan dipakai serta menjelaskan gambagiah laku yang akan
diujikan. Berikut ini tabel pokok uji yang digunakdalam penelitian ini, yaitu :
Tabel 3.2

Tabel Pokok Uji

Aspek Pokok Uji Bentuk Tes Waktu
Kognitif
K1-6 Pemahaman Uraian 30 menit
Keterangan:

K 1 : Aspek kognitif yang mengukur pengetahuan
K 2 : Aspek kognitif yang mengukur pemahaman
K 3 : Aspek kognitif yang mengukur penerapan

K 4 : Aspek kognitif yang mengukur analisis
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K 5 : Aspek kognitif yang mengukur sintesis

K 6 : Apek kognitif yang mengukur evaluasi

3.6.1.3Menyusun Tabel Perimbangan

Tujuan menyusun tabel perimbangan diantaranya ladalak:

1. Menentukan jenis soal yang akan diujikan.

2. Menentukan bentuk soal.

3. Menentukan waktu yang diperlukan siswa untuk dapatgerjakan tes

tersebut.

4. Menentukan bobot soal yang diperoleh pada masirgjagé®entuk soal

serta nomor soal.

Selanjutnya tabel perimbangan soal tes dalam piamelini, adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.3

Tabel Perimbangan

Bentuk | Jumlah Soal | Waktu Jumlah Bobot Skor
Tes / Soal Waktu Nilai
Tes1l| Tes?2 Tes 1 Tes 2 Tes| Tes 2
1
Uraian | 10 10 3 30 30 1-3 10 10
Total 10 10 30 30 10 10
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3.6.1.4Penyusunan Tabel Kisi-Kisi
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam penyussunatu teks. Tabel
kisi-kisi ini digunakan sebagai pedoman dalam psaanlsoal. Tabel tersebut

disusun sebagai berikut :

Tabel 3.4
Tabel Kisi-Kisi
Bahan Aspek Jumlah Soal Presenasi (%)
Tes Kognitif | Tes No Tes No Tes1l | Tes?2
(K1-6)| 1 Soal 2 Soal
Isi Teks K1-6 4 1,2,3,4 6 1,2,3,4 40 60
5,6
Argumen| K1-6 6 | 56,78/ 4 7,8,9, 60 40
9,10 10
Total 10 10 100 %| 100 %
Keterangan:

K 1 : Aspek kognitif yang mengukur pengetahuan
K 2 : Aspek kognitif yang mengukur pemahaman
K 3 : Aspek kognitif yang mengukur penerapan

K 4 : Aspek kognitif yang mengukur analisis

K 5 : Aspek kognitif yang mengukur sintesis

K 6 : Apek kognitif yang mengukur evaluasi
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3.6.2Angket

Menurut Arikunto (2002: 128), “Angket atau Kuesgon(guestionnaires)
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakdémk memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribajimtau hal-hal yang ia
ketahui”. Angket yang diberikan dalam penelitianberisi sejumlah pertanyaan
dalam bentuk pilihan ganda, untuk mengetahui dampeeoleh gambaran atau
informasi mengenai kemampuan mahasiswa dalam memivaéensif bahasa
Perancis dengan menggunakan strategi SQ3R.

Angket diberikan setelah mahasiswa menempuh tak@bapan penelitian
mulai dari pre-testhingga post-test Angket yang diberikan kepada mahasiwa
berupa pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda yammirblah 20 butir soal.
Angket ini diberikan dengan tujuan untuk mengetapandapat mahasiswa
tentang bahasa Perancis, minat mahasiswa terhael@pahpilan membaca,
kemampuan mahasiswa dalam memahami suatu teksk tg&ng digunakan
mahasiswa dalam membaca, kesulitan yang dihadaphasisava dalam
keterampilan membaca dan mengetahui keefektifitpsaggunaan strategi SQ3R

pada keterampilan membaca intensif.

Adapun beberapa tahapan yang peneliti lakukan dalanyusun angket ini,

yaitu sebagai berikut :

1. Membuat kisi-kisi angket
2. Mengembangkan kisi-kisi tersebut ke dalam bentutapgaan

3. Mengkonsultasikan angket tersebut kepada dosenipdiniy
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4. Untuk menjamin validitas dan reliabilitas, anglerstbut diperiksa oleh dua

dosen ahli penimbang.

Berikut adalah spesifikasi pertanyaan angket :

Tabel 3.5

Spesifikasi Pertanyaan Angket

KISI-KISI ANGKET

No Aspek yang diamati No soal Jumlah Persentase
Pertanyaan (%)

1. | Pendapat mahasiswa 1,2 2 10
tentang bahasa Perancis

2. | Minat mahasiswa terhadap 3 1 5
keterampilan membaca

3. | Frekuensi membaca 4 1 5
mahasiswa

4. | Kuantitas membaca 5 1 5
mahasiswa

5. | Sumber pembelajaran 6, 7 2 10

6. | Teknik yang digunakan 8 1 5
mahasiswa dalam
membaca

7. | Kemampuan mahasiswa 9 1 5
dalam memahami teks

8. | Cara membaca teks yang 10 1 5
dilakukan berulang

9. | Minat mahasiswa dalam 11,12 2 10
menganalisis kalimat

10.| Kesulitan yang dihadapi | 13,14 2 10
mahasiswa

11.| Proses mahasiswa 15 1 5
membaca teks bahasa
Perancis

12.| Pengetahuan mahasiswa 16 1 5
tentang strategi SQ3R

13. | Pendapat mahasiswa 17,18 2 10
tentang strategi SQ3R

14. | Kesulitan mahasiswa 19 1 5
dalam penggunaan stratei
SQ3R
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No Aspek yang diamati No soal Jumlah Persentase
Pertanyaan (%)
15. | Peningkatan pemahaman 20 1 5
mahasiswa setelah
menggunakan strategi
SQ3R
Jumlah 20 100
3.7 Validitas

Menurut Arikunto (2002:144), “Validitas adalah swaukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihgesuatu instrumen”.
Nurgiyantoro (1995: 103) menjelaskan bahwa “Kesaikes terlihat bila alat
tersebut mempunyai kesesuaian dengan tujuan danpsedahan pelajaran yang
diajarkan. Untuk mengetahuinya, alat tes terselapad dikonsultasikan dan
dievaluasikan kepada orang yang ahli dalam bidany \bersangkutareXpert
judgement) Atas dasar pertimbangan pendapat ahli di atasglgi meminta
pertimbangan kepada dosen ahli penimbang untuk mekab ‘expert

judgement”.

3.8 Reliabilitas

“Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwatusinstrumen cukup
dapat dipercaya untk digunakan sebagai alat pengudgia karena instrumen
tersebut sudah baik. (Arikunto, 2002:154). Relitdsl suatu instrumen dapat
terlihat dari perbedaan hasil nijaie-testdanpost-testyang diberikan, instrumen
tes tersebut dapat dipercaya apabila nilai ragast-testlebih baik dari pada

nilai rata-ratgpre-test
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Meskipun hasil padpost-testiebih baik, akan tetapi karena kenaikannya dialami

oleh semua mahasiswa maka tes yang digunakan rkieraliabilitas yang tinggi.

3.9 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yangigaltama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadanendapatkan data. Untuk
mendapatkan data dalam penelitian ini, peneliti gganakan tiga teknik
penelitian, yaitu:
3.9.1Studi Pustaka

Peneliti melakukan studi pustaka untuk mengumpulkdata yang
berhubungan dengan teori-teori yang mendukung ldnd@enelitian ini. Dalam
penelitian ini, studi pustaka dilakukan untuk mepatkan sumber-sumber yang
relevan dengan penelitian ini. Peneliti mempelagori-teori atau sumber-sumber
yang berhubungan dengan membaca intensif daegtGQ3R.

3.9.2 TeqPre-TestdanPost-Test)

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihanadattain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegkemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Instrumédes bersifat mengukur
karena berisi pertanyaan atau pernyataan yangnatifefawabannya memiliki
standar jawaban tertentu, benar salah atau skakb@n. Instrumen yang berisi
jawaban benar salah dapat berbentuk tes pilihaakgmultiple choisg benar-
salah frue falsg, menjodohkan ratching choisg jawaban singkat sfiort

answej, atau tes isiarcobmpletion test
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Dalam penelitian ini, peneliti memberikgme-test(tes awal) darpost-test
(tes akhir). Tes tersebut diberikan kepada mahasisebelum dan setelah
mahasiswa mendap@eatment Pre-testdilakukan untuk mengetahui kemampuan
membaca intensif mahasiswa sebeltr@atment Dan pada pada pertemuan
terakhir peneliti memberikanpost-test yaitu membaca intensif dengan
menggunakan strategi SQ3R.
3.9.3Angket

Angket diberikan kepada mahasiswa setelah menenggudpan-tahapan
penelitian mulai darpre-testhinggapost-test Angket yang diberikan kepada
mahasiswa berupa pertanyaan dalam bentuk pilihadaggang berjumlah 20
butir soal. Angket ini diberikan dengan tujuan untmengetahui pendapat
mahasiswa tentang bahasa Perancis, minat mahasesha@dap keterampilan
membaca, kemampuan mahasiswa dalam memahami ®k&tu téknik yang
digunakan mahasiswa dalam membaca, kesulitan yiaagdapi mahasiswa dalam
keterampilan membaca, dan mengetahui efektivitastegi SQ3R pada

keterampilan membaca intensif.

3.9.4 Pelaksanaan Eksperimen
Pelaksanaan eksperimen ini dilaksanakan dalam &edemhap, dimulai
dengan tahapre-test tahaptreatment(perlakuan) dan tahapost-testsebagai

upaya untuk meningkatkan keterampilan membacasiiteahasa Perancis.
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1. Pretest
Pre-test dilaksankan sebanyak satu kali, yakni dengan mekdame soal
berupa tes membaca bahasa Perancis sebanyak 10 soal

2. Treatment (Perlakuan)
Treatment(perlakuan)dilaksanakan dengan menggunakan strategi SQ3R
sebagai strategi untuk membantu membaca intealsdda Perancis.

3. Post-test
Post-testdilakukan sebanyak satu kali dengan memberikan seailipa tes

membaca bahasa Perancis sebanyak 10 soal.

3.9.5Treatment
Treatmentyaitu proses pemberian materi-materi yang berhudnrggngan
objek penelitian agar hasil penelitian sesuai dengguan penelitian yang
diharapkan.Treatmentyang dilakukan pada penelitian ini mencakup belzerap
tahapan, diantaranya:
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini dilakukan persiapan gejaan membaca
intensif dengan membuat rencana pembelajaran iterdhulu. Rencana
pembelajaran ini merupakan program kerja dalam ksaleakan proses
belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran &aapai. Selain itu,
peneliti menyiapkan materi yang akan diujikan melateks bacaan

berbahasa Perancis.

42



b. Tindakan
Dalam tahap ini dilakukan tindakan sesuai rencaaragytelah ditetapkan.
Secara garis besar tindakan yang akan dilakukah peneliti adalah
melaksanakan proses pembelajaran membaca inteksitihtuk memahami

isi teks. Tindakan ini dilaksanakan dalam bebetapap kegiatan, yaitu:

3.9.6Skenario Pembelajaran
1. Kegiatan Awal
Pada tahap kegiatan awal ini, peneliti mengkondrsikuntuk siap
melaksanakan proses pembelajaran dengan menyapamdaanyakan
kehadiran, memberikan pertanyaan kepada mahasistu& memanncing
dan mengarahkan pikiran dalam materi pembelajaremjelaskan kepada
mahasiswa tentang tujuan kegiatan pembelajaran g&ag dilaksanakan
pada hari itu dan memberikan motivasi sesuai demgiaan pembelajaran
hari itu.
2. Kegiatan Inti
Tindakan yang dilakukan peneliti memberikan pesga mengenai
langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam nsalagkan pembelajaran
membaca intensif teks dengan menggunakan strat@gRS Tahapannya
sebagai berikut:
1) TahapSurvey dalam melakukan aktivitas survey, peneliti mentbalan
mendorong mahasiswa untuk memeriksa atau menelttira singkat

seluruh struktur teks.
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Tujuannya adalah agar mahasiswa mengetahui paryangks, judul,
bagian (heading) dan judul subbagiarisub-heading) istilah dan kata
kunci, dan sebagainya.

2) Tahap Question, peneliti memberi petunjuk atau contoh kepada para
mahasiswa untuk menyusun pertanyaan-pertanyaan jgtasy singkat,
dan relevan dengan bagian-bagian teks yang tetahddii pada langkah
pertama.

3) TahapRead peneliti menyuruh mahasiswa untuk membaca seddra
dalam rangka mencari jawaban atas pertanyaan-gaganyang telah
tersusun.

4) TahapRecite peneliti menyuruh menyebutkan lagi jawaban-jawadias
pertanyaan yang telah tersusun.

5) Tahap Review pada langkah terakhir, peneliti menyuruh mahasisw
meninjau ulang seluruh pertanyaan dan jawabanasoagkat.

3. Kegiatan Akhir
Setelah proses pembelajaran selesai, peneliti dekga refleksi dengan
memberikan beberapa pertanyaan yang berhubunggamepa yang telah
dipelajari pada pembelajaran hari itu, sebagaktalaur pembelajaran yang

dilakukan.

3.10 Prosedur Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukaghah-langkah sebagai

berikut :
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3.10.1Persiapan Pengumpulan Data
Pada tahap ini, peneliti melakukan langkah-langkahg perlu untuk
dilaksanakan sebagai persiapan sebelum melakukeslitpn secara langsung di
lapangan. Langkah-langkah pelaksanaannya adalabaidierikut :
1) Studi pustaka bertujuan untuk mengumpulkan inforrgasg diperlukan
di dalam merumuskan masalah penelitian
2) Membuat proposal penelitian yang berisi secarasgagsar tentang
penelitian yang akan dilakukan
3) Mengajukan proposal yang telah dibuat ke dalam rs@nproposal yang
selanjutnya penelitian tersebut akan disahkannsgidengan keluarnya
Surat Keputusan Dekan FPBS UPI tentang Pengesaidaih Skripsi dan
Penunjukkan Dosen Pembimbing | dan Il
4) Menyusun seluruh instrumen penelitian, mengumpudtam memilih teks
yang menarik
5) Mengkonsultasikan instrumen dan menguji validitastas reliabilitas

melalui tenaga ahli penimbang

3.11 Teknik Pengolahan Data
3.11.1 Tes
Data yang peneliti peroleh kemudian diolah dengaanggunakan

langkah-langkah berikut :
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1. Mencari nilai rata-rata (meapje-test

g=2X
n

Keterangan :

X - Nilai rata-rata

> X :Jumlah total nilapre-test
n : Jumlah pesertare-test

2. Mencari nilai rata-ratanfear) post-test

g2t
n
Keterangan :
Y - Nilai rata-rata

Y. Y  :Jumlah total nilapost-test
n : Jumlah pesergaost-test
(Nurgiyantoro, 1995 : 355)
3. Menghitung taraf signifikasi perbedaan damean dengan jalan

menghitung nilai t (t-test), dengan rumus :

Md

Y x%d
NN =D

t=
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Keterangan :
d Ty —X
Md : meandari perbedaapre-testdengarpost-tes{post-test-pre-test)
xd . deviasi masing-masing subjek (d — Md)
¥ x%d : jumlah kuadrat deviasi
N : subjek pada sampel
d.b. :derajat kebebasan (ditentukan dengan N — 1)
(Arikunto, 2002: 276)

. Mean deviaspre-testdanpost-test

_xd
TN

Md

. Deviasi subjek

Xd=d—Md

. Derajat kebebasan

d.b.=N-1

. Untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini, makkakdkan pengujian

hipotesis yaitu hipotesi kerjactdan hipotesis nol §l sebagai berikut :

Hy = Terdapat perbedaan yang signifikan antara mta+testdan
post-test.
Ho = tidak terdapat perbedaan yang signifikan antala pre-test

dengamost-test
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Kriteria pengujian sebagai berikut :

Hy diterima apabila frung>t-tavel

Hy ditolak apabila tiwung<t-tavel

3.11.2 Angket

Untuk menganalisis data hasil angket, peneliti gangkan rumus di

bawabh ini:
d 100%
— X
N 0
Keterangan:
F = Frekuensi jawaban dari responden
N = Jumlah responden
% = Persentase tiap jawaban responden

Untuk menganalisis hasil angket, peneliti mengganaaturan-aturan

sebagai berikut :

Tabel 3.6

Persentase Analisis Hasil Angket

0% = Ditafsirkan tidak ada
1-25% = Ditafsirkan sebagian kecil
26-49% = Ditafsirkan hampir setengahnya
50% = Ditafsirkan setengahnya
51-75% = Ditafsirkan sebagian besar
76-99% = Ditafsirkan hampir seluruhnya
100%

= Ditafsirkan seluruhnya

(Sudjana, 1988:32)
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